
ABSTRAK 

Piutang pada PT. INTI PINDAD MITRA SEJATI timbul karena adanya transaksi 
penjualan secara kredit yang dilakukan oleh perusahaan kepada konsumen. 
Penjualan kredit itu sendiri bertujuan untuk dapat mempertahankan konsumen 
yang sudah ada dan menarik konsumen baru, sehingga piutang memiliki nilai 
besar yang menjadi hal utama dalam perusahaan tersebut. Dimana prosedur 
pencatatan pada PT. INTI PINDAD MITRA SEJATI dimulai dari mengurutkan 
jumlah piutang berdasarkan nomer faktur dan tanggal faktur. Kemudian transaksi-
transaksi tersebut dengan berurutan dicatat secara manual ke dalam buku 
penjualan setelah itu ke dalam buku piutang. Pencatatan dilakukan dari di 
bukanya tanggal pengakuan penjualan. 
Berdasarkan  hasil analisis, maka penulis dapat menjelaskan bahwa pencatatan 
yang dilakukan oleh PT. INTI PINDAD MITRA SEJATI diklasifikasikan menjadi 
piutang tidak lancar karena rata-rata pelunasannya dalam waktu lebih dari 1 tahun 
atau dengan kata melebihi waktu satu siklus akuntansi. Sedangkan kebijakan 
perusahaan dalam menangani piutang tidak tertagih belum dilakukan oleh pihak 
perusahaan sendiri sehingga perusahaan tidak mengakui adanya penghapusan 
piutang.    
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ABSTRACT 

Receivables at PT. INTI PINDAD MITRA SEJATI arises because of the credit 
sales transactions made by the company to the consumer. Credit sales itself aims 
to be able to retain existing customers and attract new customers, so the value of 
the receivables have that be the main thing in the company. Where the 
registration procedure on the PT. INTI PINDAD MITRA SEJATI straight starts of 
sort receivables based on invoice number and invoice date. Then these 
transactions are recorded manually by sequentially into book sales after the 
accounts in the book. The recording was made of the opening of the recognition of 
the sale date. 
Based on the analysis, the authors can explain that the recording made by PT. 
INTI PINDAD MITRA SEJATI classified as non-current receivables due to the 
average repayment in more than 1 year or by exceeding the time the accounting 
cycle. While the company's policy to handle of doubtful accounts has not been yet 
by the company itself so that the company did not recognize the receivables.   
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